
BAB II  

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan sudah ada penelitian-penelitian 

sejenis yang dilakukan oleh kalangan akademisi yang menjadikan masalah 

pendekatan kontekstual sebagai pusat penelitiannya, salah satunya yaitu oleh 

Iin Rasmi dengan judul “Pengaruh Kompetensi Guru Pendidikan Agama 

Islam Terhadap Kesulitan Belajar Siswa dalam Bidang Studi PAI di MI Al-

Hasan Panti Jember Tahun Pelajaran 2010-2011”. Dalam penelitian Iin ini 

dibahas tentang kompetensi guru PAI yang diaplikasikan untuk menghadapi 

kesulitan belajar siswa.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Mulyadi, Upaya Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru MTs Miftahul Ulum Pondok Labu 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2011-2012, Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dan penentuan sampelnya 

menggunakan purposive sampling sedangkan dalam pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, interview, dan dokumenter. Dari data yang 

terkumpul selanjutnya dianalisa dengan menggunakan teknik analisis data 

deskriptif reflektif.  

Penelitian ketiga merupakan skripsi karya Siti Hosiyah (STAIN 

Jember) dengan judul Pelaksanaan Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Agama di Sekolah Dasar 02 

PasebanTahun Pelajaran 2012/2013. 
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Hasil penelitian ini menujukkan bahwa kepala sekolah di MTs 

Miftahul Ulum telah memberikan pembinaan guru yang berupa dorongan, 

bimbingan dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan para 

guru, sehingga para guru tersebut dapat memperbaiki proses belajar dan 

mengajarnya. 

Perbedaan antara penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu 

adalah : 1) Penelitian Iin merupakan penelitian tentang kompetensi guru 

terhadap kesulitan belajar siswa, 2) Penelitian karya Mulyadi menitikberatkan 

tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru, dan 3) 

Penelitian Siti Hosiyah membahas motivasi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi guru agama. Sedangkan penelitian ini terfokus 

pada implementasi kompetensi guru Pendidikan Agama Islam, khususnya 

mengenai kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 

dan kompetensi profesional. 

 Adapun persamaan dari penelitian ini dan penelitian terdahulu yaitu 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan sama-sama membahas 

tentang kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Penelitian 

terdahulu secara lengkap dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut :  
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Tabel 2.1  

Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Dilakukan 

No Nama / Judul  Persamaan  Perbedaan  

1 Iin Rasmi  

Pengaruh Kompetensi 

Guru Pendidikan Agama 

Islam Terhadap 

Kesulitan Belajar Siswa 

dalam Bidang Studi PAI 

di MI Al-Hasan Panti 

Jember Tahun Pelajaran 

2010-2011 

Sama-sama membahas 

kompetensi guru PAI  

a. Pembahasan 

mengenai 

kesulitan belajar 

siswa. 

b. Merupakan 

penelitian 

kuantitatif  

2 Mulyadi 

Upaya Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Guru MTs 

Miftahul Ulum Pondok 

Labu Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2011-

2012 

Pendekatan kualitatif 

deskriptif, dan 

penentuan sampelnya 

menggunakan purposive 

sampling sedangkan 

dalam pengumpulan 

data menggunakan 

metode observasi, 

interview, dan 

dokumenter. Dari data 

yang terkumpul 

selanjutnya dianalisa 

dengan menggunakan 

teknik analisis data 

deskriptif reflektif. 

– Pembahasan 

mengenai upaya 

kepala sekolah. 

 

3 Siti Hosiyah 

Pelaksanaan Peran 

Kepala Sekolah Sebagai 

Motivator dalam 

Meningkatkan 

Kompetensi Guru 

Agama di Sekolah Dasar 

02 PasebanTahun 

Pelajaran 2012/2013 

a. Sama-sama 

penelitian kualitatif.  

b. Pendekatan 

kualitatif deskriptif 

c. penentuan 

sampelnya 

menggunakan 

purposive sampling  

d. pengumpulan data 

menggunakan 

metode observasi, 

interview, dan 

dokumenter.  

e. Analisa dengan 

menggunakan teknik 

analisis data 

deskriptif reflektif. 

– Pembahasan 

mengenai peran 

kepala sekolah 

sebagai motivator. 
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B. Kajian Teori 

1. Kompetensi Guru PAI  

Menurut UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan (2010:24). 

Muhibbin Syah (2004:229) pengertian dasar kompetensi 

(competency) adalah kemampuan atau kecakapan. Disamping berarti 

kemampuan, Kompetensi juga berarti: …….The state of being legally 

competent or qualified, yakni keadaan berwenang atau memenuhi syarat 

menurut ketentuan hukum. Adapun kompetensi guru (teacher competency) 

menurut Barlow dikutip oleh Syah, ialah The ability of a teacher to 

responsibly perform his or her duties appropriately. Artinya, kompetensi 

guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 

kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 

agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional (Zulaichah, 2008:16-17).  
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Jadi kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yaitu kemampuan 

yang dimiliki oleh seorang guru untuk melaksanakan kewajiban 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani ajaran agama Islam secara bertanggung jawab dan 

layak. 

Sebagaimana diamanatkan dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen bahwa guru wajib memiliki kompetensi, di 

antaranya : kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial dan kompetensi profesional (Sekretariat Negara, UU RI NO. 14 

tahun 2005: 9). 

a. Kompetensi Pedagogik  

Kompetensi pedagogik : meliputi pemahaman terhadap peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar 

dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya (Kunandar, 2009:76).  

Sehubungan dengan kompetensi pedagogik, maka guru profesional 

sebagaimana yang dikatakan oleh Kunandar seharusnya mempunyai 

kemampuan dan keahlian sebagai berikut :  

1) Memahami peserta didik secara mendalam  

2) Merancang pembelajaran 

3) Melaksanakan pembelajaran 

4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 
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Secara lengkap pembahasan keempat kompetensi pedagogik di atas 

adalah sebagai berikut :  

a. Memahami peserta didik secara mendalam yang meliputi :  

1) memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 

perkembangan kognitif  

2) memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 

kepribadian  

3) mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik  

b. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan 

untuk kepentingan pembelajaran, di antaranya :  

1) Memahami landasan pendidikan 

2) Menerapkan teori belajar dan pembelajaran  

3) Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik 

peserta didik, kompetensi yang akan dicapai dan materi ajar 

4) Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang 

dipilih.  

c. Melaksanakan pembelajaran, maka guru profesional dapat melakukan 

langkah-langkah pembelajaran, di antaranya :  

1) Menata latar (setting) pembelajaran 

2) Melaksanakan pembelajaran yang kondusif  

d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, maka guru 

profesional dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran, di  
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antaranya :  

1) Merangcang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan 

hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode, 

2) Menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk 

menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning) 

3) Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan 

kualitas program pembelajaran secara umum  

e. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensinya, maka guru dapat melakukan langkah-langkah 

pembelajaran, di antaranya :  

1) Memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi 

akademik 

2) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai 

potensi akademik 

3) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai 

potensi nonakademik (Kunandar, 2009:75-77) 

Dari berbagai kemampuan dan keahlian di atas, maka seorang 

guru harus mampu berusaha mencapai dan melaksanakan keahlian-

keahlian di atas, sehingga dengan demikian profil guru ideal, guru yang 

profesional dan mampu menjalankan tugas keprofesionalan dan 

kewajibannya untuk mengemban amanat dalam mencerdaskan anak 

bangsa dapat dicapai. 
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b. Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam  

Setiap guru memiliki pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri 

pribadi yang mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang 

guru dari guru lainnya. 

Menurut Dr. Zakiah Daradjat dikutip oleh Djamarah bahwa,  

Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi 

pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan 

menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik, terutama 

bagi anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka yang 

sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah) (2002:59). 

Adapun kompetensi kepribadian artinya guru harus memiliki 

sikap kepribadian yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber 

intersifikasi bagi subjek. Agar lebih terperinci adalah ia memiliki 

kepribadian yang patut di teladani seperti yang dikemukakan oleh Ki 

Hadjar Dewantara: “Ing ngarso sung tulodho, ing madyo mangun karso, 

tut wuri handayani (Purwanto, 2002:63).   

Adapun kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam 

(Aqib, 2010:60) adalah sebagai berikut :  

a. Taqwa kepada Allah SWT.  

Seorang guru sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, 

tidak mungkin mendidik anak didiknya agar bertaqwa kepada Allah 

SWT, jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah 
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teladan bagi anak didiknya sebagaimana Rasulullah Saw. menjadi 

teladan bagi umatnya (Djamarah, 2000:32). 

Taqwa adalah melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 

larangan-Nya. Dalam pengertian itu terkandung seluruh aspek ajaran 

Islam yang tercermin dalam perilaku taqwa. Sebagaimana dikatakan 

oleh Sayyid Ibrahim yang dimaksudkan takwa dalam ketaatan adalah 

memurnikannya, dan dalam kedurhakaan adalah meninggalkannya 

(Majdi As-Sayyid Ibrahim, 2009:45).  

Adapun kriteria taqwa jika dikaitkan dengan pendidikan 

adalah kaitannya dengan pelaksanaan amar ma’ruf nahi mungkar. 

Menurut Imam Al-Gazaly dikutip oleh Mahjuddin (2000:43) 

mengatakan bahwa taqwa sangat luas lingkup permasalahannya, 

meliputi seluruh perintah untuk berbuat baik (amar ma’ruf) dan 

larangan mengerjakan yang mungkar (nahyi mungkar); baik perintah 

dan larangan secara syar’iy maupun secara akhlaqiy (tindakan moral). 

Hal tersebut diperkuat dengan sebuah dalil yang berbunyi sebagai 

berikut: 

 ...(#θ çΡ uρ$ yè s? uρ ’ n?tã Îh� É9ø9 $# 3“uθ ø) −G9 $# uρ ( Ÿω uρ (#θçΡ uρ$ yès? ’ n? tã ÉΟ øOM}$# Èβ≡uρ ô‰ ãè ø9$# uρ 4 (#θ à)̈?$# uρ ©!$# ( ¨βÎ) 
©! $# ß‰ƒÏ‰ x© É>$ s) Ïè ø9 $#   

Artinya:  “……Dan tolong–menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan Taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” 

(Qs. Al-Maidah:2) (Depag RI, 2013:156) 
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Tentu saja implikasi dari amar ma’ruf nahi mungkar tersebut 

pertama-tama guru harus mampu menampilkan dirinya sebagai contoh 

teladan yang baik di mata anak didiknya. Sebab “perbandingan antara 

guru dengan murid adalah ibarat tongkat dengan bayangannya. 

Kapankah akan lurus kalau tongkatnya sendiri bengkok”.  

Sangatlah tercela dalam Islam, orang yang berilmu tidak 

mengamalkan ilmunya, atau orang yang mengajak orang lain kepada 

kebaikan tetapi ia sendiri berbuat sebaliknya.  

Orang yang demikian, ditegur oleh Allah dalam surat Al-

Baqarah: 44 yang berbunyi: 

tβρâ�ß∆ ù' s? r& }̈ $ ¨Ψ9$# Îh�É9 ø9$$ Î/ tβöθ |¡Ψ s?uρ öΝä3|¡ à�Ρ r& öΝçFΡ r& uρ tβθ è=÷G s? |=≈tG Å3ø9 $# 4 Ÿξ sù r& tβθ è=É) ÷è s?   

Artinya:  Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, 

sedang kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal 

kamu membaca Al-Kitab (Taurat)? Maka tidak kah kamu 

berpikir (Depag RI, 2013:16)  

 

Dengan demikian sejauhmana seorang guru mampu memberi 

teladan yang baik kepada semua anak didiknya, sejauh itu pulalah ia 

diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi 

penerus bangsa yang baik dan mulia. 

b. Jujur  

Guru jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya. 

Tanda kejujuran itu ialah menerapkan anjurannya itu pertama-tama 

pada dirinya sendiri. Jika ilmu dengan amalnya telah sejalan, maka 

para pelajar akan mudah meniru dan mengikutinya dalam setiap 
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perkataan dan perbuatannya. Tetapi jika perbuatannya bertentangan 

dengan seruannya, maka pada para pelajar timbul keengganan 

mengamalkan apa yang diucapkannya; atau setidak-tidaknya merasa 

bahwa perkataan gurunya itu tidak sungguh-sungguh (Uhbiyati, 

2005:80) 

c. Sehat jasmani dan rohani  

Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat bagi 

mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang berpenyakit 

tidak akan bergairah mengajar. Kita kenal ucapan “Mens sana in 

corpore sano”, yang artinya dalam tubuh yang sehat terkandung jiwa 

yang sehat. Walaupun pepatah itu tidak benar keseluruhan, akan tetapi 

kesehatan badan sangat mempengaruhi semangat bekerja. Guru yang 

sakit-sakitan kerapkali terpaksa absen dan tentunya merugikan anak 

didik. 

d. Berkelakuan Baik 

Budi pekerti guru sangat penting dalam pendidikan watak 

anak didik. Guru harus menjadi teladan, karena anak-anak bersifat 

suka meniru. Diantara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlaq 

yang mulia pada diri pribadi anak didik dan ini hanya mungkin bisa 

dilakukan jika pribadi guru berakhlaq mulia pula. Yang dimaksud 

dengan akhlaq mulia dalam ilmu pendidikan Islam adalah akhlaq yang 

sesuai dengan ajaran Islam (Djamarah, 2000:34) 
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Suri tauladan adalah alat pendidikan yang sangat efektif bagi 

kelangsungan komunikasi nilai-nilai agama. Suri tauladan dapat 

menjadi alat peraga langsung bagi peserta didiknya, bila guru yang 

memberikan contoh aplikasi nilai-nilai luhur agama, maka peserta 

didiknya akan mempercayainya, karena yang mencontohkan adalah 

orang kedua yang dipercayainya sesudah orang tuanya (Ihsan, 

2003:156). 

e. Bertanggung Jawab. 

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan 

kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang 

diharapkan ada pada diri setiap anak didik. Untuk itulah guru dengan 

penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak 

didik agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa 

dan bangsa. 

Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik adalah 

suatu perbuatan yang mudah, tetapi untuk membentuk jiwa dan watak 

anak didik itulah yang sukar, sebab anak didik yang dihadapi adalah 

makhluk hidup yang memiliki otak dan potensi yang perlu dipengaruhi 

dengan sejumlah norma hidup sesuai ideologi, falsafah dan bahkan 

agama. 

Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah 

norma kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yanga susila dan 

asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Dan guru harus 
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bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan perbuatannya 

dalam rangka membina jiwa dan anak didik. Dengan demikian, 

tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak didik agar 

menjadi orang bersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa, dan 

bangsa di masa yang akan datang. 

c. Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam   

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai makhluk 

sosial dalam berinteraksi dengan orang lain (Sagala, 2009:38) sebagai 

makhluk sosial guru berperilaku santun, mampu berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik rasa empati 

terhadap orang lain.   

Sebagai makhluk sosial dan bagian dari masyarakat, maka guru 

setidaknya mempunyai kompetensi sosial, di antaranya :  

a. Kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan 

b. Kemampuan menjalin kerja sama dalam dunia kerja (Umar, 2010:97) 

Adapun pembahasan kedua indikator dari kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut :  

a. Kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan  

Sebagai anggota masyarakat guru harus dapat menyesuaikan 

diri dengan keadaan masyarakat yang ada di sekitarnya. Selain itu guru 

juga harus dapat bekerja sama dengan lingkungan di sekitarnya, karena 

lingkungan merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan 

pendidikan.  
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b. Kemampuan menjalin kerja sama dalam dunia kerja 

Kemampuan guru berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dan menarik dengan peserta didik, sesama pendidik dan tenaga 

kependidikan, orang tua dan wali peserta didik, masyarakat sekitar 

sekolah sekitar dimana pendidik itu tinggal. Kondisi objektif ini 

menggambarkan bahwa kemampuan sosial guru tampak ketika bergaul 

dan melakukan interaksi sebagai profesi maupun sebagai masyarakat, 

dan kemampuan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 

(Sagala, 2009:38). 

Dengan beberapa kompetensi yang dimiliki, guru diharapkan 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga nantinya muncul 

out put yang berkualitas.  

d. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam  

Kompetensi profesionalisme guru dapat diartikan sebagai 

kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi 

keguruannya. Artinya, guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya 

dapat disebut sebagai guru yang kompeten dan profesional (Syah, 

2004:229). 

Untuk itu dalam melakukan kemampuan profesionalnya, seorang 

guru harus pula memiliki kemampuan dasar sebagai profesionalisasi 

tugasnya. Menurut Aqib (2002:103) ada beberapa kemampuan dasar  
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profesional guru, antara lain: 

1) Menguasai bahan  

Guru hendaknya menyadari, bahwa ilmu pengetahuan adalah 

sebagai alat untuk mencapai tujuan pengajaran dan bahkan untuk 

mencapai tujuan jangka panjang, yakni tujuan pendidikan nasional. 

Hal ini berarti guru harus menguasai bahan pelajaran sebelum 

mengajar. Sebaliknya, guru yang tidak menguasai bahan pelajaran 

akan mengalami kesulitan mengelola interaksi belajar-mengajar. 

Penguasaan bahan pelajaran menurut Sardiman bahwa ada 

dua macam, yakni: 

“Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah dan 

menguasai bahan pengayaan atau penunjang bidang studi”. 

Penguasaan bahan bidang studi dalam kurikulum dimaksud 

adalah penguasaan bahan pelajaran atau bidang studi yang 

dipegang oleh guru. Sementara pengayaan bahan pelajaran 

lainnya adalah dalam rangka memperluas wawasan keilmuan guru 

agar dalam melaksanakan proses interaksi belajar-mengajar lebih 

mantap dan dinamis (2006:164). 

 

Proses interaksi belajar-mengajar akan kaku bila wawasan 

keilmuan guru tidak didukung oleh pengetahuan lain yang relevan 

dengan bidang studi yang dipegang guru. Anak didik akan cepat jenuh 

sebelum pelajaran berakhir. Akibatnya, jalan pengajaran jadi kurang 

menarik perhatian anak didik dan kesanpun sebagian besar tidak 

tersimpan di dalam otaknya. 

Oleh karena itu, untuk menciptakan interaksi belajar-mengajar 

yang kondusif, guru tidak hanya harus menguasai bahan bidang studi 
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yang dipegangnya, melainkan juga harus menguasai bahan pendukung 

atau pengayaan lainnya. 

2) Mengelola kelas 

Kemampuan ini menggambarkan keterampilan guru dalam 

merancang, menata dan mengatur kurikulum, menjabarkannya ke 

dalam prosedur pengajaran dan sumber-sumber belajar, serta menata 

lingkungan belajar yang merangsang untuk tercapainya suasana 

pengajaran yang efektif dan efisien (Sardiman, 2006:169). 

3) Menggunakan media sumber 

Media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat 

diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang 

memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan ketrampilan 

sikap. 

Penggunaan media tidak lain adalah untuk mengurangi 

verbalisme agar anak didik mudah memahami bahan pelajaran. 

Penggunaan media harus sesuai dengan pencapaian tujuan. 

Penggunaan media tidak tepat membawa akibat pada pencapaian 

tujuan pengajaran kurang efektif dan efisien. Guru yang pandai 

menggunakan media adalah guru yang bisa memanipulasi media 

sebagai sumber belajar (Djamarah, 2002:140).   
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4) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran 

Kemampuan menilai prestasi siswa untuk kepentingan 

pengajaran perlu dimiliki oleh guru. Dengan mengetahui prestasi 

belajar siswa, guru akan dapat mengambil langkah-langkah 

instruksional yang konstruktif (Sardiman, 2006:174). 

Dalam setiap pekerjaan evaluasi ada 3 sasaran yang hendak 

dicapai, yaitu: 

1) prestasi belajar berupa pernyataan dalam bentuk angka dan nilai 

tingkah laku. 

2) prestasi mengajar berupa pernyataan lingkungan yang 

mengamatinya melalui penghargaan atas prestasi yang dicapainya. 

3) Keunggulan RPP yang dibuatnya karena relevan dengan kebutuhan 

siswa dan lingkungannya.  


